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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manajemen pengetahuan atau Knowledge Management (KM) sangat

diperlukan pada era saat ini dalam bidang apapun tanpa terkecuali pada dunia

pendidikan. Merurut (Yusup, 2012) manajemen pengetahuan juga melingkupi

pola hubungan antara manajemen dan pengetahuan. Manajemen bukan hanya

seputar pengelolaan segala sumber daya, melainkan sudah lebih difokuskan

kepada pengelolaan pengetahuan dengan segala jenis keunikannya.

Terkadang masalah yang dihadapi adalah sulitnya mendapatkan kembali

suatu pengetahuan yang sebelumnya sudah diketahui. Manajemen Pengetahuan

merupakan suatu pendekatan yang bertumpu pada pemahaman bahwa tugas

organisasi, yaitu memahami dengan baik bagaimana dan kapan penciptaan

pengetahuan harus didukung; bagaimana menggunakan akumulasi pengetahuan

yang sudah tercipta sehingga pengetahuan tersebut dapat meningkatkan

produktifitas (Sangkala, 2007). Manajemen pengetahuan dibutuhkan guna

merangkum pengetahuan yang telah ada atau pengetahuan yang baru didapatkan

pada masa sekarang, dan dapat dimanfaatkan pada masa mendatang. Pengertian

knowledge disini adalah pengetahuan, pengalaman, informasi faktual, dan

pendapat para pakar (Setiarso, Triono, & Sugabyo, 2009). Suatu organisasi

haruslah terampil dalam mengelolah pengetahuan yang ada, sehingga nantinya

dapat digunakan pada masa yang akan datang dan tetap berguna bagi suatu

perusahaan atau organisasi.

Disiplin pemrosesan informasi (information processing) perusahaan atau

organisasi berakar dalam teknologi komputer, intelijen bisnis (Business

Intelegent) berakar pada layanan informasi, kognisi perusahaan (Organization

Cognition) berakar pada inovasi organisasi atau perusahaan, learning dan sense

making, sedangkan pengembangan perusahaan (Organizational Development)

berakar pada strategi bisnis manajemen sumber daya manusia. Untuk memahami
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dengan baik pembagian disiplin manajemen pengetahuan tersebut, dapat

dilakukan dengan cara melihat kembali berbagai perkembangan hasil penelitian

yang pernah dilakukan (Nawawi, 2012).

Pengertian dan pengalaman semacam itu terbangun atas pengetahuan, baik

yang terwujudkan dalam seorang individu atau yang melekat di dalam proses dan

aplikasi nyata suatu organisasi. Manajemen pengetahuan pun selanjutnya dapat

menjadi sistem pengambil keputusan. Keputusan-keputusan yang nantinya akan di

ambil dapat dirangkum dari manajemen pengetahuan yang telah dibuat.

Tulisan ini akan membuat manajemen pengetahuan yang mengerucut pada

bidang pendidikan. Mulai dari bagaimana para tenaga pengajar dapat tetap

mengajar dengan baik dan dapat menyimpan ilmu pengajarannya kepada para

pengajar muda, sehingga dapat mencapai kepuasan pelanggan dalam hal ini

mahasiswa. Sampai dengan pergantian jabatan atau struktural dalam suatu

perguruan tinggi yang memudahkan pejabat baru untuk mengerti wewenang dan

tanggung jawab apa yang harus diperhatikan.

Penelitian ini melakukan perancangan Knowledge Management System

(KMS) dengan menggabungkan antara model Inukshuk dan Kano. Model

Inukshuk sering kali digunakan karena metode tersebut dalam KM adalah

perluasan dari metode SECI (socialization, externalization, combination, dan

internalization), dengan penambahan beberapa komponen seperti Leadership,

Culture, dan Technology. Model pengetahuan Inukshuk mencakup Teknologi,

Kempimpinan, Budaya, Proses dan pengukuran, dapat berjalan beberapa cara

dalam memastikan organisasi memperoleh manfaat maksimal (Girard, 2014).

Selanjutnya akan digabungkan dengan kano model model atau diagram kano.

Diagram kano merupakan sebuah diagram yang membagi spesifikasi dari

pelanggan menjadi tiga jenis yaitu, harus ada (must be), kemampuan

(performance), dan pemuas (delighter) dan membandingkan keberadaan suatu

spesifikasi (Kriswanto Widiawan & Irianty, 2004). Model kano dapat menilai

Kepuasan pelanggan atas kualitas spesifik suatu produk atau layanan dapat

bervariasi sesuai dengan kesukaan pelanggan atas atribut (Yao, Chuang, & Hsu,

2018). Pendekatan model Kano mengandalkan survei pelanggan sebagai data

input (Bigorra, Isaksson, & Karlberg, 2019), dalam penelitian ini pelanggan yang
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disurvei adalah pengguna KMS yang dibentuk. Selain itu, penelitian (Bigorra et

al., 2019) mengklasifikasikan fitur produk yang diekstraksi dari data tekstual (mis.

ulasan produk) jarang memberikan pemisahan yang jelas dalam hal kategori

Kano. Model Inukshuk tersebut memiliki keunggulan atau pembaharuan dari

metode terdahulu, dan Model kano dapat menilai fitur akhir yang ada dalam

KMS. Oleh karena itu penelitian ini melakukan penggabungan kedua model

tersebut dalam mengelola pengetahuan pada Perguruan Tinggi swasta Palembang.

Rumusan model KMS yang dihasilkan akan dibentuk ke dalam prototipe yang

dapat dievaluasi sesuai dengan kebutuhan proses knowledge management yang

ada pada pergururan tinggi agar mudah diakses dan digunakan oleh tenaga

pengajar dari jauh yang berbasis web.

1.2 Batasan Masalah

Permasalahan yang ada harus sesuai dengan yang ingin dicapai, sehingga

lebih terarah dan untuk menghindari luasnya lingkup permasalahan maka

ditentukan batasan masalahnya sebagai berikut.

1. Studi kasus penelitian ini dilakukan pada beberapa perguruan tinggi

swasta kota Palembang.

2. Area pengetahuan yang masuk ke dalam penelitian ini adalah pengetahuan

tacit maupun explicit yang bersifat umum.

3. Objek penelitian terbatas pada bagian dosen, Badan Administrasi Umum,

dan Badan Komunikasi dan Promosi.

4. Metodologi yang digunakan dalam membangun Model KMS ini

mengunakan Model Inukshuk dan Kano Model.

1.3 Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini, berdasarkan latar belakang yang

telah dikemukakan adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana model KMS perguruan tinggi swasta kota Palembang dalam

pergantian jabatan atau struktural suatu perguruan tinggi yang

memudahkan pejabat baru untuk mengerti wewenang dan tanggung jawab

apa yang harus diperhatikan.
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2. Bagaimana para tenaga pengajar dapat tetap mengajar dengan baik dan

dapat menyimpan ilmu pengetahuan yang ada untuk para pengajar muda

pada KMS yang akan terbentuk.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dan manfaat penelitian adalah sebagai berikut.

1.4.1 Tujuan penelitian

1. Membuat Model KMS pada perguruan tinggi swasta kota Palembang

beserta pembuatan prototype KMS untuk memudahkan pengendalian

manajemen pengetahuan dengan pendekatan Inukshuk dan Kano.

2. Mengkombinasikan Model Inukshuk dan Model Kano dalam

pembentukan Knowledge Management System.

1.4.2 Manfaat Penelitian

1. Bagi tenaga pengajar, memudahkan pengendalian manajemen pengetahuan

sehingga dapat menyimpan ilmu pengajarannya kepada pengajar muda

atau pengajar baru sehingga kualitas pengajaran menjadi lebih baik.

2. Bagi Perguruan Tinggi, sistem manajemen pengetahuan yang dibuat dapat

menjadi aset yang berharga dalam penerapan ilmu yang ada.

3. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini bermanfaat sebagai

salah satu referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang manajemen

pengetahuan, khususnya pada pengembangan kerangka sistem manajemen

pengetahuan dalam ilmu komputer.

1.5 Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan tesis ini terdiri dari 5 bab sebagai berikut.

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab pendahulun terdiri dari latar belakang, batasan masalah, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penelitian.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
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Bab tinjauan pustaka terdiri dari tinjauan pustaka yang berisikan tentang

teori-teori yang berkaitan dengan metodologi yang diusulkan dan

penelitian lain yang terkait dengan penelitian ini.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab metodologi penelitian terdiri dari metodologi yang diusulkan meliputi

tahapan penelitian yang dilakukan, pengumpulan data, dan metode analisis

data.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menjelaskan mengenai hasil dari penelitian yang

pelaksanaannya sesui dengan metodologi, yakni pelaksanaan model

Inukshuk dan Kano dan kegiatan valiasi yang dilakukan untuk memastikan

bahwa model KMS yang dihasilkan sudah sesuai dengan tujuan penelitian.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta menjawab

permasalahan dan tujuan penelitian. Selain itu bab ini juga memberikan

saran untuk penelitian selanjutnya bagi pengembangan KMS.
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